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Abstract: This research is entitled "Analysis of Educational Values ​​in the Novel Dear, Imamku by Mellyana Dhian". The formulation of the problem in this research is how are the educational values ​​contained in the novel Dear, Imamku by Mellyana Dhian and what are the meanings of the educational values ​​contained in the novel Dear, Imamku by Mellyana Dhian. This study aims to describe the educational values ​​and their meanings contained in the novel Dear, Imamku by Mellyana Dhian. The data in this study are excerpts from sentences, dialogues and discourses that contain educational value in the novel Dear, Imamku by Mellyana Dhian. While the data source is the novel Dear, Imamku by Mellyana Dhian, totaling 302 pages published by Andalusia, first printed in July 2018. This research method uses a descriptive method with a qualitative approach. Data collection techniques used in this study were reading and note-taking techniques. Based on the results of research and discussions that have been carried out on the educational values ​​contained in Mellyana Dhian's Dear, Imamku novel, it can be concluded that there are educational values ​​in Mellyana Dhian's Dear, Imamku novel, including 29 religious values, 2 cultural values, 17 social values, and 14 moral values.
Keywords : educational value 1, novel 2.
Abstrak: Penelitian ini bejudul “Analisis Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel Dear, Imamku Karya Mellyana Dhian”. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian dan bagaimanakah makna nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai-nilai edukatif dan maknanya yang terdapat dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian. Data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan kalimat, dialog dan wacana yang mengandung nilai edukatif dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian. Sedangkan sumber datanya adalah novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian yang berjumlah 302 halaman terbitan Andalusia, cetakan pertama bulan Juli tahun 2018. Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik baca dan teknik catat. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap nilai edukatif yang terdapat dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat nilai edukatif dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian, meliputi 28 nilai religius, 2 nilai budaya, 18 nilai sosial, dan 14 nilai moral.
Kata kunci : nilai edukatif 1, novel 2.
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Berbicara mengenai sastra tidak terlepas dari bagaimana definisi sastra itu sendiri. Meskipun telah banyak tokoh intelek mempersepsikan apa itu sastra, pengkajian sastra itu sendiri masih tetap menarik untuk selalu dibahas. Setiani dan Arifin (2021:2) menyatakan bahwa karya sastra adalah tempat atau wadah untuk seorang pengarang menuangkan gambaran mengenai kehidupan yang di dalamnya terdapat kreasi dan imajinasi serta dukungan pengalaman kehidupan yang dituangkan. Salah satu karya sastra adalah novel. Novel merupakan karya fiksi yang dibangun melalui berbagai unsur intrinsik dan ekstrinsik.
Nilai adalah kualitas yang menjadikan seseorang lebih berpengaruh terhadap interaksi sosial, pergaulan, dan kepentingan orang tersebut dalam menjalankan sebuah tujuan (Adisusilo, 2012:59). Salah satu novel yang mengandung nilai pendidikan adalah novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian. Peneliti memilih novel tersebut sebagai bahan penelitian tugas akhir karena beberapa alasan berikut. Pertama, kisah-kisah yang disuguhkan dalam novel menarik untuk diteliti. Tidak hanya menarik, kisah-kisah yang disuguhkan bersifat mendidik. Kedua, novel ini merupakan novel best seller bergenre spiritual romantis yang telah dibaca lebih dari empat juta kali di aplikasi Wattpad. Ketiga, novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian sarat dengan nilai edukatif. Nilai edukatif yang terdapat yang terdapat dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian diantaranya nilai religius, nilai moral, nilai sosial dan nilai budaya. Keempat, novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian belum pernah diteliti. Padahal novel ini terdapat keunggulan. Keunggulannya terletak pada cerita yang dikisahkan oleh penulis yang digambarkan secara nyata dan jelas.
	Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal penting penulis memilih novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian, di antaranya novel ini merupakan karya sastra Indonesia mutakhir yang merefleksikan kehidupan masyarakat modern. Tidak hanya modern, tetapi juga mendidik. Kemudian, permasalahan yang diungkapkan dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian banyak mengandung nilai-nilai edukatif yang bermanfaat dalam kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian tentang nilai edukatif dalam novel, dengan judul “Analisis Nilai-Nilai Edukatif dalam Novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian”.
KAJIAN PUSTAKA
Pengertian Novel
Novel berasal dari bahasa Italia novella (dalam bahasa Jerman novelle). Secara harfiah novella berarti ‘sebuah barang baru yang kecil’ dan kemudian diartikan sebagai ‘cerita pendek dalam bentuk prosa’, Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2012:9). Dewasa ini istilah novella dan novella mengandung pengertian yang sama dengan istilah Indonesia ‘novelet’ yang berarti sebuah karya prosa fiksi yang panjangnya cukupan, tidak terlalu Panjang, namun tidak juga terlalu pendek. 

Ciri-Ciri Novel
Setiap karya sastra memiliki ciri khas tersendiri yang dapat membedakan karya tersebut dengan karya yang lain. Begitu juga dengan novel, Vardani (2018:44) membagi ciri-ciri prosa fiksi novel sebagai berikut: (1) bersifat fiksi/rekaan, (2) menyerupai kenyataan, (3) bentuk karangan biasanya narasi, (4) memiliki tokoh, peristiwa, latar, alur, dan pesan/ajaran, dan (5) memiliki fungsi menghibur, kejiwaan, dan menyampaikan nilai-nilai kebenaran.

Unsur-Unsur Novel
Nurgiyantoro (dalam Nugraha, 2014:30) menyatakan bahwa unsur-unsur pembangun sebuah novel secara bersama membentuk sebuah totalitas itu di samping unsur formal bahasa, masih banyak lagi macamnya. Namun, secara garis besar berbagai macam unsur tersebut secara tradisional dapat dikelompokkan menjadi dua bagian walaupun pembagian itu tidak benar-benar pilah. Pembagian unsur yang dimaksud adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Kedua unsur inilah yang sering banyak disebut kritikus dalam rangka mengkaji atau membicarakan novel atau karya sastra pada umumnya.
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang berasal dari dalam karya sastra. Hal itu selaras dengan pendapat Nurgiyantoro (2017:30) menyatakan bahwa unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Adapun unsur intrinsik dalam novel adalah tema, alur (plot), tokoh dan penokohan, latar, sudut pandang, dan amanat.
Unsur ekstrinsik karya sastra antara lain unsur biografi pengarang, unsur ini akan menentukan corak dari karya sastra yang diciptakan oleh pengarang. Unsur psikologi baik berupa psikologi pengarang, pembaca maupun penerapan prinsip psikologi dalam karya sastra juga sangat mempengaruhi hasil dari karya sastra yang diciptakan. Selanjutnya suasana di sekitar lingkungan pengarang seperti ekonomi, politik, sosial juga dapat berpengaruh terhadap karya sastra yang dihasilkan (Wellek dan Warren dalam Nurgiyantoro, 2017:30-31).

Pengertian Nilai
	Nilai adalah sesuatu yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia. Sesuatu itu bernilai berarti sesuatu itu berharga atau berguna bagi kehidupan manusia. Nilai sebagai kualitas yang independen akan memiliki ketetapan yaitu tidak berubah yang terjadi pada objek yang dikenai nilai. Persahabatan sebagai nilai (positif/baik) tidak akan berubah esensinya manakala ada pengkhianatan antara dua yang bersahabat. Artinya, nilai adalah suatu ketetapan yang ada bagaimanapun keadaan di sekitarnya berlangsung (Rihi, dalam Hamzah, 2017:19-20).

Nilai Edukatif
	Nilai edukatif merupakan nilai-nilai pendidikan yang di dalamnya mencakup sikap individu dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial. Nilai tersebut merupakan nilai-nilai kehidupan yang digunakan untuk melangsungkan hidup pribadi, mempertahankan sesuatu yang benar untuk berinteraksi. Dalam kehidupan sosial, nilai edukatif merupakan nilai-nilai yang dapat memberikan tuntutan kepada manusia dalam pertumbuhan dan perkembangannya hingga tercapai kedewasaan dalam arti jasmani dan rohani (Mundaroh dalam Hamzah, 2017:20-21).

Jenis-Jenis Nilai Edukatif
	Sebagai bagian dari karya sastra, novel mengandung nilai-nilai yang mampu memengaruhi perilaku manusia. Tujuan nilai-nilai tersebut sebagai pedagogis yang dirumuskan secara singkat, padat dan sarat yang bersifat fundamental. Beberapa ahli mengklasifikasikan nilai-nilai pendidikan (edukatif) dalam berbagai versi yang berbeda. Aminuddin (dalam Fatikah dan Asmidar, 2019:99) menyebutkan bahwa nilai edukatif terdiri dari nilai edukatif religius, budaya, sosial dan moral. 
Koesoema (2015:187) menyatakan bahwa nilai religius merupakan pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agamanya. Nilai budaya menurut Rosyadi (dalam Hamzah, 2017:22) merupakan sesuatu yang dianggap baik dan berharga oleh suatu kelompok masyarakat atau suku bangsa yang belum tentu dipandang baik pula oleh kelompok masyarakat atau suku bangsa lain sebab nilai budaya membatasi dan memberikan karakteristik pada suatu masyarakat dan kebudayaan.
Nilai sosial merupakan nilai yang erat kaitannya dalam hubungannya dengan sesama, seperti saling menghargai satu dengan lainnya, tolong-menolong, dan peduli (Koesoma dalam Hamzah, 2017:23. Nilai moral merupakan sesuatu yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca, merupakan makna yang terkandung dalam karya sastra, makna yang disaratkan lewat cerita. Moral dapat dipandang sebagai tema dalam bentuk yang sederhana, tetapi tidak semua tema merupakan moral (Kenny dalam Nurgiyantoro, 2017:23).

Nilai dalam Karya Sastra
Tidak hanya benda ataupun barang berharga yang memiliki nilai. Karya sastra seperti novel juga memiliki nilai. Tinggi rendahnya suatu karya bukan ditentukan oleh material yang digunakan dalam proses pembuatannya. Nilai dalam novel ditentukan ditentukan oleh isinya. Nilai yang menyajikan hikmah dalam kehidupan dan pelajaran berharga.
Novel adalah karya sastra yang memiliki nilai. Novel yang mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan panutan dalam kehidupan. Secara umum, nilai-nilai tersebut di antaranya yaitu nilai moral, sosial, religius, budaya, pendidikan, estetika, politik, patriotik, psikologi, ekonomi, dan historis.

METODE PENELITIAN 
Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Data dalam penelitian ini adalah berupa kutipan-kutipan kalimat, dialog dan wacana yang mengandung nilai edukatif dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian, terbitan Andalusia, cetakan pertama bulan Juli tahun 2018 setebal 302 halaman. Ada dua teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik baca dan teknik catat. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis mengalir yang meliputi tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Setelah dilakukan analisis terhadap novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian, ditemukan data mengenai nilai-nilai edukatif. Hasil penelitian meliputi nilai edukatif (1) religius, (2) budaya, (3) sosial, dan (4) moral. Hasil penelitian dibahas secara sistematis dengan mendeskripsikan nilai-nilai edukatif yang terdapat dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian.

Pembahasan
1. Nilai Religius
“Hijab sama akhlak itu gak ada hubungannya, Alysa. Jangan kayak anak kecil begitu!” Itu kalimat terpanjang Haris hari ini yang digunakan untuk membentaknya. Kakak kalau tidak bisa menerima Alysa apa adanya, tidak usah ngelamar Alysa. Kalau Alysa tidak mau berhijab, ya tidak mau! Kakak jangan egois! Alysa benci sama Kak Haris!” Ia pun beranjak pergi. (002)
Kutipan di atas menggambarkan makna sikap sabar yang ditunjukkan oleh perlakuan Haris pada Alysa. Sosok perempuan yang bernama Alysa memiliki karakter yang susah diatur dan keras kepala saat sang calon suami yang dipanggil dengan sebutan Kak Haris menasehatinya. Dengan penuh kesabaran Haris mencoba membujuknya agar Alysa mau berhijab, tapi Alysa malah tidak mau dan mengatakan jika dirinya egois. Sukino (2018:76) menyebutkan kesabaran adalah kemampuan untuk mengatur, mengendalikan, mengarahkan perilaku, perasaan dan tindakan serta mengatasi berbagai kesulitan secara komprehensif maksudnya mampu menangkap permasalahan dengan baik dan informasi yang luas untuk menghadapi permasalahan.
2. Nilai Budaya
“Annyeong haseyo. ” Alysa membungkukkan badan 45 derajat kepada lelaki di depannya. 
“Annyeong.” 
“Ireumi mwoyeyo?”
“Jeoneun Min imnida. ”  (046)

Kutipan di atas menggambarkan makna bahwa Alysa sedang menggunakan bahasa asing ketika bertemu dengan laki-laki bule saat itu. Ia menyapa laki-laki itu dengan bahasa negeri ginseng kemudian menanyakan nama laki-laki tersebut. Rupanya Alysa hendak meminta swafoto dengan laki-laki itu sebagai kenang-kenangan sewaktu ia berbulan madu di Bali. Setelah minta swafoto, Alysa mengucapkan terima kasih dan langsung naik dalam mobil kembali. Ia hanya mampu menguasai beberapa kalimat bahasa asing saja. Noermanzah (2019:307) menyatakan bahwa bahasa merupakan pesan yang disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai alat komunikasi pada situasi tertentu dalam berbagai aktivitas.

3. Nilai Sosial
“Aisya mendengkus kesal menyaksikan tingkah menjijikkan Dina. Ia menoleh ke belakang. Tubuh mungil Alysa sudah tidak tampak. Dengan cepat, ia berlari ke arah Alysa pergi. Setidaknya, ia bisa meringankan rasa sakit di hati sahabatnya.” (007)
Kutipan di atas menggambarkan makna nilai sosial berupa sikap peduli. Sikap tersebut ditunjukkan oleh Aisya yang berlari kearah Alysa pergi. Dengan sengaja, Aisya mengikuti sahabatnya pergi agar ia bisa meringankan rasa sakit hati yang Alysa rasakan dengan cara menenangkannya. Alysa sakit hati atas perlakuan Haris dan Dina, kemudian ia memilih pergi untuk menjauh dari hadapan keduanya hingga tubuh mungilnya tidak nampak yang kemudian diikuti oleh sahabatnya, Aisya.

1. Nilai Moral
“Di balik Alysa, Haris tersenyum samar. Ia merogoh dompet kemudian menyerahkan Kartu Tanda Penduduk kepada Alysa, mengisyaratkan jika terjadi sesuatu yang tak diinginkan pada gadis itu, ia akan bertanggung jawab. Alysa mengambil KTP Haris dengan kasar, memasukkannya pada kantong celana. Ia pun pergi meninggalkan Haris.”(004)

Kutipan di atas menggambarkan makna nilai moral berupa sikap tanggung jawab. Sikap itu ditunjukkan oleh Haris yang merupakan seorang dokter dengan memberikan KTP kepada pasiennya yang bernama Alysa. Jika terjadi sesuatu pada Alysa, maka Alysa bisa mencarinya dengan mudah. Haris siap bertanggung jawab atas segala sesuatu yang menimpa pada diri Alysa. Tanggung jawab seorang dokter kepada pasiennya sangatlah penting. Seorang dokter tidak hanya berkewajiban untuk menyembuhkan, tetapi juga harus bertanggung jawab jika terjadi hal-hal yang tidak terduga kepada pasiennya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat 62 data nilai edukatif dalam novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian yang terdiri dari 28 nilai religius, 2 nilai budaya, 18 nilai sosial, 14 nilai moral.

Saran
Diharapkan bagi masyarakat umum peminat sastra pada khususnya agar mengamalkan dan mengaplikasikan nilai edukatif novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian. Selanjutnya, diharapkan adanya penelitian tentang novel Dear, Imamku karya Mellyana Dhian dengan menggunakan pendekatan sastra lainnya, hal ini dilakukan untuk mengkaji karya sastra agar dapat menumbuhkan inovasi baru dalam dunia kesusastraan.
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